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Abstract: Bank Syariah Indonesia (BSI) has succeeded in enterinb the top 9 global islamic banks 

based on market capital. The  aim of this research is to analyze pre and post merger financial 
performancee using the Islamic Performance Index method at the Bank Syariah Indonesia (BSI) 

company using secondary data obtained from financial reports uploaded by BSI ant the Indonesia 

Stock Exchange. The indicators used in the Islamic Performance Index are: Profit Sharing Ratio, 
Zakat Performance Ratio. Equitable Distribution Ratio, Islamic Invesment Vs Non-Islamic 

Invesment And Islamic Income Vs Non-Islamic Income. The results of the calculation of the five 
ratios show a firly good increasek, but after being tested using the SPSS application with the Paired 

Sampel t-test, it shows that there is no significant difference between performance before ang after 

the merger 
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Abstrak: Bank Syariah Indonesia (BSI) telah berhasil masuk dalam top 9 global islamic bank 

berdasarkan kapitalis pasar. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kinerja keuangan pra dan 
pasca merger dengan metode Islamic Performance Index pada perusahaan Bank Syariah Indonesia 

(BSI) dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang diupload 

oleh BSI dan Bursa Efek Indonesia. Indikator yang digunakan yaitu: Profit Sharing Ratio, Zakat 
Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, Islamic Invesment vs Non-Islamic Invesment, 

Islamic Income vs Non-Islamic Income. Hasil perhitungan kelima rasio menunjukan peningkatan 
yang cukup baik akan tetapi setelah di uji menggunakan aplikasi SPSS dengan uji Paired Sampel 

t-test menunjukan tidak terdapat perbedaan uang signifikansi antara kinerja sebelum dan setelah 

merger.   

Kata Kunci: Kinerja Keuangan; Islamix Performance Index; Bank Syariah Indonesia 

PENDAHULUAN 

Perbankan syariah adalah lembaga keuangan berbasis syariah yang kegiatan operasional bank 

berlandaskan pada Al-Quran dan hadist nabi SAW. Agar dapat menghindar dari operasional bank 
dengan sistem bunga, islam memperkenalkan prinsip mua’malah islam. Tujuan ekonomi dalam 

islam bukan hanya berfokus dalam tujuan komersial tetapi untuk mempertimbangkan 

kontribusinya dalam memberikan kesejahteraan secara menyeluruh terhadap masyarakat sebagai 
bentuk implementasi kontribusinya sebagai pelaksana fungsi sosial. Ekonomi islam hadir sebagai 

suatu sistem yang unik dengan berlandaskan hukum dan prinsip-prinsip syariah ekonomi islam 
menggabungkan elemen-elemen ekonomi sosialisme dan kapitalisme, sistem ekonomi islam 

memperkenalkan kesetaraan sosial dan keadilan bahwa seluruh aktifitas ekonomi menguntungkan 

bagi seluruh masyarakat tidak hanya secara individu.(Hamin et al., 2024) 

Ekonomi dalam syariat islam memperkenalkan unsur-unsur campuran kipitalisme dan sosialisme 

dengan mengikuti prinsip-prinsip dan norma-norma dalam hukum syariah.(Hamin et al., 2024). 

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuanga Nomor 41/PJOK.03/2019 huruf C bagian umum 
menjelaskan bahwa “untuk menciptakan struktur industri perbankan nasional yang kuat dan 

berdaya saing serta mampu merespon tantangan pada waktu mendatang yang semakin dinamis 
dan kompleks, diperlukan bank yang kuat, efisien, dan berdaya saing melalui penggabungan, 
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peleburan, pengambilahlian, integritas, dan konversi.” Merger suatu perbankan dapat menciptakan 

suatu sinergi dalam dunia perbankan di Era Industri 5.0 

Synergy theory menjelaskan bahwa penggabungan suatu perbankan terjadi secara luas sebab 
penggabungan menghasilkan suatu “sinergi” antara yang menggabungkan diri dan penggabung 

dimana sinergi tersebut dapat meningkatkan nilai/keuntungan perusahaan. Yang diutarakan oleh 
Gunther 1955 (Omatayo,2019 dalam Sari et al., 2024). Dalam sebuah kasus di Negeria, Akinbul & 

Kelilume (2013) menemukan bahwa merger & akuisisi dapat berdampak baik saat ketika diawal 

melakukan merger sehingga tidak dapat dijadikan solusi terbaik dalam mengatasi permasalahan 

pada perusahaan. 

Bank Syariah Indonesia merupakan perusahaan terbuka dan tercatat sebagai emiten pada Bursa 
Efek Indonesia. PT Bank Syariah Indonesia Tbk merupakan bank dari penggabungan tida bank milik 

Himambara yaitu: PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank Negara Indonesia Syariah, dan PT Bank Rakyat 

Indonesia Syariah. Pada tahun 2024 Bank Syariah Indonesia (BSI) menembus total asset yang 
dimiliki mencapai Rp408,61 triliun, Total 5000 jaringan ATM yang ditempatkan pada lokasi-lokasi 

strategis diseluruh indonesia. (Bankbsi.co.id, 2024). Berikut peneliti sajikan perkembangan Asset 

milik BSI dari tahun 2021-2024: 

 

Grafik 1 Jumlah Asset Bank BSI 

Sumber: Bankbsi.co.id 

Pada grafik diatas menunjukan book value Bank Syariah Indonesia dari awal aksi korporasi pada 

tahun 2021 yang menunjukan peningkatan asset untuk setiap tahun. Perbankan syariah harus 

menunjukan pengelolaan operasional kegiatan perbankan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 
apalagi di era digitalisasi saat ini nasabah/masyarakat dapat mengetahui perbankan-perbankan 

yang dapat dipercaya untuk mengelolah keuangan mereka. Dari hal tersebut diperlukan penilaian 

terhadap suatu perbankan terhadap kegiatan operasional kinerja keuangan mereka. 

Muhammadiyah merupakan mitra strategis dan nasabah institusi terbesar Bank Syariah Indoneisa 

semenjak melakukan aksi korporasi pada tahun 2021 akan tetapu secara tiba-tiba pada tahun 2024 
muhammadiyah menarik dananya dari BSI untuk upayah rasionalisasi keuangan atau penataan 

ulang keuangan muhammadiyah dan adanya ketidak sesuaian kebijakan BSI dan muhamadiyah. 

Hal tersebut dapat menyebabkan rush nasabah BSI, dan dapat memicu likuiditas menurun. 
(Umsida.ac.id, 2024) dan (Tempo.co, 2024). Pada tahun sebelumnya BSI mengalami serangan 

ransomware (perangkat lunak berbahaya) yang dapat mengakibatkan data nasabah dicuri dan 

disalah gunakan untuk hal-hal yang tidak baik.(Puspadini, 2023) 

Berangkat dari beberapa permasalahan diatas dan menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 8/PJOK/2014 mengenai penilaian tingkat kesehatan BUS dan UUS meningkatnya inovasi 
produk, jassa, dan aktivitas perbankan syariah harus di imbagi dengan penerapan manajemen 

resiko yang ada sehingga bank mampu mengidentifikasi permasalahan lebih awal dan melakukan 
tindak lanjut perbaikan yang sesuai dan lebih cepat, serta dapat menerapkan prinsip Good 

Corporate Governance dan manajemen resiko yang lebih baik. (Surat Edaran OJK 10/Sojk.03/2014, 

2014) 

Bank Syariah Indonesia ialah perbankan yang melaksanakan operasional bank berdasarkan prinsip-

prinsip islami. Meskipun terdapat peningkatan asset untuk setiap tahun, BSI perlu untuk diukur 
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kinerja keuangannya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Hameed, Wirman, Alrazi, Nazh, & 

Pramoo menciptakan sebuah index untuk mengukur kinerja keuangan bank syariah berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah yang harus diterapkan dalam operasional perbankan syariah yaitu Islamic 

Performance Index yang dirancang agar dapat membantu mengevaluasi kinerja perbankan syariah. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menganalisis kinerja keuangan Bank Syariah 
Indonesia seperti: (Sucipto, 2022) menganalisis perbandingan rasio keuangan perbankan dengan 

menggunakan data triwulan yang menunjukan adanya peningkatan kinerja BSI setelah merger 

akan tetapi hasil uji beda menunjukan tidak terdapat signifikansi yang berbeda setelah merger. 
(Wina Putri Ramadhanayanti et al., 2022) mengkaji kinerja BSI 2015-2020 dengan menggunakan 

metode Islamic Performance Index yang menghasilkan kinerja keuangan BSI tidak signifikan. 
(Christyanti et al., 2023) mengkaji kinerja keuangan BSI yang menggunakan metode analisis rasio 

keuangan serta uji statistik non-parametik menghasilkan perbadaan yang signifikan terjadi. 

Manajemen keuangan dan  perencanaan keuangan yang baik berdasarkan prinsip-prinsip syariah 
diperlukan oleh UMKM dalam memperoleh maupun mengelolah dana dalam usaha mereka, sebab 

permasalan UMKM yang mendasar saat ini keterbatasan modal, kelemahan manajemen SDM, serta 

percampuran  keuangan usaha dengan rumah tangga. (M. A. S. Monoarfa et al., 2023) Dari 
penelitian tersebut pelatihan terhadap UMKM untuk dapat mengelolah keuangan berdasarkan 

prinsip syariah dapat dijadikan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Penggabungan suatu entitas bisnis seperti BSI perlu untuk di analisis kinerja keuangan contohnya 

permasalahan diatas dimana organisasi islam terkemuka di indonesia secara tiba-tiba menarik 

dananya dari Bank Syariah Indonesia dengan alternatif metode Islamic Performance Index dapat 
diketahui kinerja keuangan BSI  dalam menjalankan operasional perbankan berdasarkan prinsip-

prinsip syariah dan dengan hal tersebut dapat di ketahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan sebelum dan setelah BSI melakukan aksi korporasi atau penggabungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian: penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik probability sampling. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Syariah Indonesia, Bank Rakyar Indonesia Syariah, 
Bank Negara Indonesia Syariah dan Bank Syariah Mandiri, metode pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu: studi kepustakaan dan dokumentasi serta analisis data. Metode analisis 
deskriptif kuantitatif dengan menghitung indikator Islamic Performance Index yaitu: Profit Sharing 

Ratio, Zakat Peformance Ratio, Equitable Distribution Ratio, Islamic Invesment vs Non-Islamic 

Invesment, dan Islamic Income vs Non-Islamic Income dan menggunakan SPSS untuk menguji 
normalitas data dan melakukan analisis perbandingan data Paired Sampel t-test (data berdistribusi 

normal) dan Wicoxon Signed Rak test (dat tidak berdistribusi normal). 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis atau hasil penelitian harus jelas dan ringkas. Hasilnya harus meringkas (ilmiah) temuan 
daripada memberikan data dengan sangat rinci. Harap disorot perbedaan antara hasil atau temuan 

Anda dan publikasi sebelumnya oleh peneliti lain. 

Pengabungan oleh bank rakyat indonesia syariah, bank negara indonesia syariah dan bank syariah 
mandiri menjadi bank syariah indonesia menciptakan sejarah besar bagi perbankan syariah 

nasional. BSI menjadi bank syariah terbesar yang dapat menembus peringkat sembilan asset 
terbesar berdasarkan kapitalis pasar. Islmaic performance index merupakan suatu sistem yang 

dirancang untuk dapat mengukur kinerja perbankan syariah berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

yang harus diterapkan. Indikator yang digunakan yaitu profit sharing ratio, zakat performance 
ratio, equitable distribution ratio, islamic invesment vs non-islamiac invesment, islamic income vs 

non-islamic income. 

1. Analisis Profit Sharing Ratio 

Rasio Profit Sharing adalah rasio yang mengukur kinerja perbankan syariah berdasarkan bagi hasil 

yang diterapkan pada operasional perbankan. perhitungan rasio ini melibatkan pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah dan dibagi dengan total seluruh biaya perbankan syariah. Hasil 

perhitungan pada rasio bagi hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1 Perhitungan Profit Sharing Ratio (PSR) 

NO TAHUN SEBELUM SESUDAH 

BRIS 

% 

BNIS 

% 

BSM 

% 

RATA- 

RATA% 

BSI 

% 

1 2019 0,87 0,54 0,44 0,62 - 

2 2020 0,29 0,15 0,29 0,25 - 

3 2021 - - - - 0,11 

4 2022 - - - - 0,13 

5 2023 - - - - 0,47 

6 2024 - - - - 0,65 

Sumber: Laporan keuangan BSI, diolah 2025 

Pada tabel diatas ditampilkan hasil perhitungan profit sharing ratio dari tahun 2019-2024 yang 

menunjukan pada tahun setelah merger rasio profit sharing mengalami penurunan sebesar 0,11 

samppai pada 0,47% dan menujukan kenaikan pada tahun 2024 sebesar 0,65% yang dapat 
dianalisis bahwa setelah melakukan merger bank syariah indonesia belum fokus dalam 

memaksimalkan operasional pembiayaan bagi hasil sehinga pada tahun tersebut nilai profit sharing 
rendah akan tetapi seiring berjalannya waktu nilai profit sharing BSI mengalami peningkatan yang 

baik.  

2. Analisis Zakat Performance Ratio 

Pada rasio zakat performance ratio penyaluran zakat  yang dikeluarkan oleh perbankan syariah 

dapat di ketahui melalui rasio ini. Pembayaran zakat yang di keluarkan oleh perbankan dibagi 

dengan total asset yang dimiliki oleh perbankan syariah sehingga nilai penyaluran zakat oleh bank 
dapat dilihat. Berdasarkan prinsip syariah, zakat merupakan suatu kewajiban yang harus 

dikeluarkan dari harta yang di miliki dengan tujuan untuk membersihkan harta dari hal-hal yang 

tidak baik. Berikut hasil perhitungan rasio ini: 

Tabel 1 Perhitungan Zakat Performance Ratio 

NO TAHUN SEBELUM SESUDAH 

BRIS 

% 

BNIS 

% 

BSM 

% 

RATA- 

RATA% 

BSI 

% 

1 2019 0,000154 0,000501 0,000452 0,0004 - 

2 2020 0,000098 0,000602 0,000696 0,0004 - 

3 2021 - - - - 0,000481 

4 2022 - - - - 0,000558 

5 2023 - - - - 0,000582 

6 2024 - - - - 0,000656 

Sumber: Laporan Keuangan BSI, diolah 2025 

Tabel perhitungan diatas menunjukan nilai yang sangat rendah dalam penyaluran zakat oleh Bank 

Syariah Indonesia dengan asset yang meningkat sangat besar hal ini menunjukan BSI belum 

maximal dalam penyaluran zakat sehingga untuk indikator  zakar performance ratio menunjukan 
hasil yang sangat rendah walaupun terdapat peningkatan  untuk tahun sebelum dan setelah merger 

rasio ini tetap dalam kategori kurang baik. 

3. Analisis Equitable Distribution Ratio 

Rasio equitable distribution ratio menghitung kemampuan/performance perbankan dalam 

mendistribusikan pedapatan yang telah dikurangi pajak dan zakat. Rasio ini mengambarkan 
penyaluran pendapatan terhadap pemangku kepentingan-kepentingan perbankan seperti: Qardh 

dan Donasi, Biaya Tenaga Kerja, Deviden, dan Laba Bersih. Dari beberapa bagaian tersebut akan 

di lihat/analisis kinerja keuangan penyaluran pendapatan terhadap akun-akun tersebut. 

Perhitungannya sebagi berikut: 

 

Tabel 2 Perhitungan Qardh dan Donasi 
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NO TAHUN SEBELUM SESUDAH 

BRIS 
% 

BNIS 
% 

BSM 
% 

RATA- 
RATA% 

BSI 
% 

1 2019 0,12 0,42 0,82 0,45 - 

2 2020 0,08 0,39 0,90 0,45 - 

3 2021 - - - - 0,59 

4 2022 - - - - 0,50 

5 2023 - - - - 0,57 

6 2024 - - - - 0,63 

Sumber: laporan keuangan BSI, diolah 2025 

Tabel 4 Perhitungan Biaya Tenaga Kerja 

Sumber: laporan keuangan BSI, diolah 2025 

 

Tabel 5 Perhitungan Deviden 

 

NO 

TAHUN SEBELUM SESUDAH 

BRIS 

% 

BNIS 

% 

BSM 

% 

RATA- 

RATA% 

BSI 

% 

1 2019 0,0032 0 0 0,001 - 

2 2020 0 0,0657 0 0,021 - 

3 2021 - - - - 0 

4 2022 - - - - 0,0423 

5 2023 - - - - 0,0229 

6 2024 - - - - 0,0413 

Sumber: Laporan keuangan BSI, diolah 2025 

 

Tabel 6 Perhitungan Laba Bersih  

 

NO 

TAHUN SEBELUM SESUDAH 

BRIS 
% 

BNIS 
% 

BSM 
% 

RATA- 
RATA% 

BSI 
% 

1 2019 0,03 0,20 0,19 0,14 - 

2 2020 0,08 0,16 0,19 0,14 - 

3 2021 - - - - 0,20 

4 2022 - - - - 0,24 

5 2023 - - - - 0,31 

6 2024 - - - - 0,34 

Sumber: Laporan keuangan BSI, diolah 2025 

Pada ke empat tabel diatas menunjukan nilai yang menigkat untuk setiap tahun setelah aksi 
korparasi atau pengabungan menjadi Bank Syariah Indonesia pada indikator equitable distribution 

ratio ini menunjukan performa/kemampuan perusahaan dalam penyaluran pendapatan yang di 
peroleh dalam kategori baik walaupun dalam penyaluran deviden masih pada nilai yang kecil di 

 

NO 

TAHUN SEBELUM SESUDAH 

BRIS 
% 

BNIS 
% 

BSM 
% 

RATA- 
RATA% 

BSI 
% 

1 2019 0,38 0,47 0,65 0,50 - 

2 2020 0,37 0,54 0,71 0,54 - 

3 2021 - - - - 0,57 

4 2022 - - - - 0,55 

5 2023 - - - - 0,55 

6 2024 - - - - 0,57 
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sebabkan BSI masih dalam proses pengembangan asset dan pembaruan manajemen akan tetapi 

nilainya masih aman dalam penyaluran pendapatan perusahaan atau perbankan. 

4. Analisis Islamic Invesment vs Non-Islamic Invesment (IIvsNII) 

Indikator rasio IivsNII digunakan untuk mengukur investasi halal dan non-halal yang dialokasikan 

oleh Bank Syariah Indonesia berdasarkan total investasi halal dibagi penjumlahan investasi halal 
tambah investasi non-halal. Investasi merupakan penggunaan proses produksi yang efektif dan 

efisien dari penundaan konsumsi yang terjadi saat ini untuk jangka waktu tertentu. (M. A. S. 

Monoarfa, 2022). Hasil perhitungan rasio ini akan dapat membatu para investsor mengetahui atau 
mengidentifikasi aspek-aspek penting mengenai investasi dan kepatuhan syariah. Tabel 

perhitungannya sebagai berikut: 

Tabel 7 Perhitungan Islamic Invesment Vs Non-Islamic Invesment 

NO TAHUN SEBELUM SESUDAH 

BRIS 
% 

BNIS% BSM 
% 

RATA- 
RATA% 

BSI 
% 

1 2019 0,63 0,66 0,71 0,67 - 

2 2020 0,68 0,58 0,67 0,64 - 

3 2021 - - - - 0,66 

4 2022 - - - - 0,68 

5 2023 - - - - 0,68 

6 2024 - - - - 0,65 

Sumber: Laporan keuangan BSI, diolah 2025 

5.  Analisis Islamic Income vs Non-Islamic Income 

Analisis islamic incomen vs non-islamic income mengukur kinerja keuangan berdasarkan 
pendapatan yang diperoleh perbankan syariah apakah mematuhi prinsip-prinsip syariah islam 

dalam mendapatkan pendapatan tersebut. Prinsip dan norma islam harus terdapat pada indikator 
ini sehingga dapat di ketahui mayoritas pendapatan yang diperoleh oleh operasional perbankan 

berdarkan pendapatan halal atau non-halal. Berikut hasil perhitungan indikator ini: 

Tabel 8 Perhitungan Islamic Income Vs Non-Islamic Income 

NO TAHUN SEBELUM SESUDAH 

BRIS 
% 

BNIS 
% 

BSM 
% 

RATA- 
RATA% 

  BSI 
% 

1 2019 0,89 0,95 0,74 0,86 - 

2 2020 0,89 0,95 0,74 0,86 - 

3 2021 - - - - 0,82 

4 2022 - - - - 0,81 

5 2023 - - - - 0,79 

6 2024 - - - - 0,76 

Sumber: Laporan keuangan BSI, diolah 2025 

Pada tabel perhitungan pendapatan halal dan pendapatan non-halal diatas menunjukan nilai yang 

menurun setelah melakukan merger hal ini menjelaskan bahwa setelah merger Bank Syariah 
Indonesia cenderung kepada pendapatan non-halal yang mengakibatkan rasio ini menurun. BSI 

hanya fokus untuk meningkatkan asset yang dimiliki sehingga proses penambahan asset tersebut 

telah keluar dari prinsip-prinsip perbankan syariah itu sendiri. 

Tabel 9 Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

IPI_Score.1: Nilai IPI ,260 2 . 

IPI_Score.2: Nilai IPI ,260 2 . 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Sumber: Data diolah 2025 

Tabel Test of Nurmality diatas menjelaskan signifikansi data untuk skor IPI satu (sebelum) dan 
skor IPI dua (sesudah) pada analisis kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia menunjukan hasil 

tes normalitas pada aplikasi statistik SPSS  >0,05 yang berarti data nilai dari Islamic Performance 
Index untuk nilai sebelum dan sesudah menujukan data yang terdistribusi normal, maka untuk uji 

paired sampel t-test dapat dilanjutkan 

Tabel 10 Analisis Uji Paired Sampel t-test 

Sumber: Data diolah 2025 

Dari tabel diatas di peroleh nilai t hitung sebesar -2.600 denga derajat keabsahan (df) =1 dan  nilai 
signifikansi (p-value) sebesar 0.234 karena nilai ini lebih besar dari standar yang telah ditetapkan 

(a=0,05) maka dapat disimpulkan hipotesis Nol Diterima (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak 

maka kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia sebelum dan setelah merger tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik berdasarkan data yang diperoleh. 

 

PEMBAHASAN 

Perbandingan hasil perhitungan kinerja keuangan perbankan syariah sebelum dan setelah 

penggabungan berdasarkan hasil analisis aplikasi SPSS, Paired Sampel t-test menunjukan tidak 
terdapat perbadaan yang signifikansi antara hasil perhitungan Islamic Performance Index sebelum 

dan setelah merger (p-value=0,234 >0,05). Artinya, secata statistik merger belum memberikan 
dampak signifikan terhadap kinerja keuangan syariah secara holistik. Hasil Penlitian ini perlu dilihat 

secara kritis. Di satu sisi, hasil perhitungan nilai IPI menunjukan stabilitas pasca merger tidak 

terjadi penurunan dalam kinerja keuangan perbankan syariah. Di sisi lain, hal ini menandakan 
masih kurangnya percepatan transformasi yang dilakukan Bank Syariah Indonesia setelah 

konsolidasi terjadi. sebenarnya, dengan skala asset dan jaringan yang jauh lebih besar BSI dapat 

meningkatkan kinerja keuangan syariah dengan lebih baik hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

prioritas manejeman masih pada financial consolidation dibandingkan shariah valur creqtion. 

Penelitian ini konsisten dengan Synergy Theory (Gunther 1955), yang menyatakan “bahwa merger 
dan akuisisi terjadi secara luas karena merger dan akuisisi menghasilkan suatu “sinergi” antara 

pengakuisis dan terget.” Memerlukan waktu untuk dapat melihat dampak dari sinergi itu sendiri 

yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Kaitannya dengan hasil penelitian ini, penelitian ini 
membandingkan hanya beberapa tahun setelah perbankan melakukan penggabungan sehingga 

bisa saja dalam beberapa tahun kedepan lagi Bank Syariah Indonesia dapat lebih meningkatkan 
nilai kinerja keuangan syariah mereka dilihat dari perhitungan Islamic Performance Index yang 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Temuan penelitian yang dilakukan oleh (Christyanti et al., 2023) dengan menggunakan metode 
pengukuran kinerja keuangan Rasio profabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas yang 

membandingkan kinerja Bank Syariah Indonesia sebelum dan setelah merger menghasilkan 

perhitungan dan uji analisis tidak terdapat perbedaan yang signifikansi antar a sebelum dan setelah 
merger BSI, Contoh kasus lain penelitian (M. A. salim Monoarfa et al., 2020)mengkaji peran 

profitabilitas sebagai mediator kebaikan tata kelola dan nilai perusahaan menujukan peran 

Paired Samples Test 
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komisaris independent sangat berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan nilai perusahaan. 

sehingga perbankan perlu untuk melakukan evaluasi kinerja keuangan baik berdasarkan financial, 

stakeholder maupun penerapan prinsip shariah dan perbaikan terhadap komisar independent yang 

dapat memberikan dampak baik terhadap kinerja BSI berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis komprehensif yang disajikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa meskipun aksi 
korporasi penggabungan ketiga bank syariah (BRIS, BNIS, dan BSM) telah menciptakan entitas 

yang lebih besar dengan pertumbuhan aset yang signifikan, merger tersebut belum memberikan 
pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

jika diukur menggunakan metode Islamic Performance Index (IPI). Pengabungan BSI menciptakan 

perbankan syariah nasional yang besar akan tetapi harus diimbangi dengan peningkatan prinsip-

prinsip syariah yang diterapkan pada perbankan syariah diindonesia. 

Perhitungan dari kelima indikator Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable 

Distribution Ratio, Islamic Invesment vs Non-Islamic Invesment dan Islamic Income vs Non-Islamic 
Income menunjukan peningkata yang baik akan tetapi nilai peningkatan tersebut secara statistik 

belum terdapat perbadaan yang signifikan sehingga perlu untuk lebih agresif lagi dalam 

perkembangan dan pertumbuhan asset dan penerapan prinsip syariah yang baik. 

 

SARAN 

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk bisa menggunakan lebih banyak perbandingan dengan 

metode penelitian yang lebih dari satu metode sehingga dapat diketahui lebih detail mengenai 
penelitian yang akan dilakukan untuk kedepannya. Saya merekomendasikan menggunakan metode 

berdasarkan sisi penerapan prinsip-prinsip syariah dan metode yang mengukur kinerja keuangan 

berdasarkan pengelolaan keuangan perbankan/entitas bisnis secara menyeluruh. 

Bank Syariah Indonesia diharapkan, untuk dapat tetap berhati-hati dan tidak mengadopsi teknologi 

blockchain yang mendasari asset kripto sebagai instrumen transaksi utama. Hal ini dikarenakan  

penggunaan teknologi tersebut dalam konteks investasi dan transaksi masih dinilai mengandung 
unsur  maysir (perjudian) dan  gharar (ketidakjelasan) yang sangat bertentangan dengan prinsip 

syariah (Hamin, 2020) 
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